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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Islam 

YAPKIN An-Nur pada bulan Februari-April, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan layanan home visit untuk mengatasi perilaku 

kenakalan siswa, peneliti melakukan kunjungan ke 5 rumah 

siswa bermasalah karena kurang perhatian orang tua. Ada 

beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut. 

Karena itu, mereka melakukan pelanggaran-pelanggaran 

sekolah seperti: merokok, berkelahi, membolos, dan datang 

terlambat di sekolah. 

2. Berdasarkan hasil penelitian maka penerapan layanan home 

visit pada dasarnya adalah program yang menjembatani 

komunikasi antara orang tua siswa dengan guru. Komunikasi 

ini adalah sebagai bentuk kerja sama antara orang tua dan pihak  

sekolah dalam menangani kenakalan siswa, dan memantau 

dalam meningkatkan perhatian orang tua pada anak. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya layanan home 

visit mampu meningkatkan perhatian orang tua terhadap 

anaknya. Ini  dapat dilihat dengan seringnya orang tua 

berkomunikasi dengan pihak sekolah secara inten, wali kelas, 

dan sering berkomunikasi dengan anaknya. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Hendaknya melanjutkan program home visit karena program ini 

efektif bagi penanganan siswa bermasalah, membekali guru 

sebelum melaksanakan program home visit ini supaya memiliki 

kecakapan ketika berkunjung ke rumah siswa, menjalin 

kerjasama yang harmonis dengan orang tua siswa agar program 

ini berjalan dengan lancar. 

2. Bagi siswa 

Siswa diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan walaupun 

tidak ada lagi penerapan layanan home visit. Siswa mampu 

menanamkan pentingnya kedisiplinan dalam hidupnya untuk 

hari esok agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

3. Bagi orang tua 

Orang tua bersedia kerja sama dengan sekolah dalam 

penanganan anak, memberikan informasi dan data anak yang 

jelas kepada pihak sekolah, membimbing dan perhatian anak 

yang benar sehingga tidak terjadi ketimpangan antara 

pendidikan sekolah dan pendidikan keluarga, mengawasi 

tingkah laku anak agar tidak terjerumus kepada hal-hal negatif, 

selalu berkomunikasi dengan guru agar terjalin tanggung jawab 

bersama dalam mendidik anak. 

 

 


